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oleh berbagai pihak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Non Performing Financing dan Return On Assets terhadap laba pada Bank
Muamalat baik secara simultan maupun secara parsial. Pendekatan yang
digunakan adalah assosiatif, menggunakan data sekunder berupa laporan
keuangan dengan teknik pengolahan data analisis regresi berganda. Adapun
hasil yang diperoleh: semua variabel dinyatakan lolos dari uji asumsi klasik.
NPF dan ROA secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba. Secara
parsial NPF dan ROA berpengaruh signifikan terhadap laba. Saran yang
direkomendasikan bagi Bank Muamalat agar lebih menguatkan
pengelolaaan aktivanya untuk menghasilakan laba.
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Generally, companies want profits when running their operations. Good

profit will illustrate the achievement of good also by the company. in

addition to achieving good profits, the company is also assessed based on the

financial ratios that will be needed later by various parties. This study aims

to determine the effect of Non-Performing Financing and Return on Assets

on profits at Bank Muamalat both simultaneously and partially. The

approach used is assosiative, using secondary data in the form of financial

statements with multiple regression analysis data processing techniques. As

o ) for the results obtained: all variables were declared to pass the classical
This is an open-access article under assumption test. NPF and ROA simultaneously have a significant effect on
the CCBY license. profit. Partially NPF and ROA significantly affect profit. Recommended for

Bank Muamalat to further strengthen the management of its assets to
BY generate profits
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PENDAHULUAN

Pada era modern ini perbankan sangat mempengaruhi kegiatan yang dilakukan masyarakat
sehari-hari. Persaingan yang terjadi antara perbankan konvensional dan perbankan syariah semakin
terlihat dari hari ke hari, ditandai dengan makin banyak didapati unit-unit syariah di berbagai tempat.

Lembaga keuangan syariah menunjukkan popularitasnya dengan melakukan penghimpunan dana
dengan berbagai skema. pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal, prinsip bagi hasil,
pembiayaan barang modal berdasarkan sewa tanpa pilihan, prinsip jual beli barang dengan memperoleh
keuntungan, dan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain
(Nuraisyah & Herry, 2019).

Perbankan syariah menghadapi sejumlah tantangan di tengah wabah Covid-19. Pengamat
Ekonomi Syariah yang juga pendiri Karim Consulting, Adiwarman Karim menyampaikan kondisi
industri bisa memburuk lebih dulu daripada industri bank konvensional (Administrator (bank syariah
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metro madani), 2020). Namun Ketua Dewan Komisioner OJK Wimboh Santoso menyatakan di tengah
pandemi Covid-19 yang masih terus dikendalikan oleh pemerintah, fungsi intermediasi perbankan mulai
tumbubh positif meskipun belum kuat, OJK mencatat kredit perbankan pada Juni 2021 meningkat sebesar
Rp 67,39 triliun dan telah tumbuh sebesar 0,59% (yoy) atau 1,83% (ytd) menjadi Rp 5.581,8 triliun. Ini
meneruskan tren perbaikan selama empat bulan terakhir seiring berjalannya stimulus pemerintah, OJK,
dan otoritas terkait lainnya (Daniel, 2021).

Laba secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang timbul
dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan. Laba merupakan
dasar dalam perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan pengambilan
keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya di masa yang
akan datang, dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi dalam menjalankan perusahaan, serta
sebagai dasar dalam penilaian prestasi atau kinerja perusahaan (Widiyanti, 2019).

Bank Muamalat sebagai pelopor perbankan syariah di Indonesia dan masih tetap eksis sampai saat
ini mengalami fluktuasi pada laba maupun ROA selama tahun 2019 sampai 2022.

Tabel 1
Laba Bersih Bank Muamalat
Tahun Laba Bersih NPF ROA
2019 16.326.331 4,30 0,05
2020 10.019.739 3,95 0,03
2021 8.927.051 0,08 0,02
2022 26.581.068 0,86 0,09

sumber: laporan keuangan bank Muamalat

Pada tabel terlihat bank Muamalat mengalami penurunan laba selama masa pandemic covid 19
yang diberlakukan oleh pemerintah. Namun walau mengalami penurunan laba dan ROA, bank
muamalat pada tahun yang sama (2020 dan 2021) menerima banyak penghargaan baik dari dalam
maupun luar negri.

Tujuan utama dari sebuah perusahaan adalah untuk memaksimalkan laba. Dengan laba yang
maksimal perusahaan bisa memenuhi kewajibannya dan berkembang secara terus-menerus.
Pertumbuhan laba dari perusahaan merupakan hal yang penting bagi pihak internal maupun eksternal
perusahaan. Kemampuan manajemen perusahaan dalam menetapkan kebijakan-kebijakan yang
menyangkut kegiatan operasional perusahaan memegang peranan penting dalam meningkatkan laba
perusahaan (Petra et al., 2020).

KAJIAN TEORI

Laba

“Laba adalah kenaikan asset neto yang berasal dari transaksi insidental di luar transaksi
perusahaan yang menghasilkan pendapatan” (Martani et al., 2017). “Laba adalah jika pendapatan lebih
besar selisihnya daripada beban berdasarkan konsep penandingan (matching concept) atau yang disebut
juga dengan konsep pengaitan atau pemadanan antara pendapatan dan beban yang terkait” (Warren et
al., 2016). Jenis laba terbagi menjadi 2, yaitu : 1) Laba Kotor (gross profit) yaitu laba yang didapatkan
sebelum dikurangi biaya yang menjadi beban perusahaan. Atau dengan kata lain laba kotor adalah laba
keseluruhan yang perusahaan perleh 2) Laba Bersih (Net Profit) yaitu laba yang sudah dikurangi biaya
yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak. Menurut Martani et
al., (2017) jenis-jenis laba adalah sebagai berikut : 1) Laba Bruto, yang berasal dari pendapatan dikurangi
dengan beban pokok penjualan 2) Laba Sebelum Pajak yang merupakan total laba sebelum pajak
penghasilan 3) Laba Tagun Berjalan yang merupakan hasil neto laba perusahaan selama satu periode 4)

Laba Per Saham yang merupakan jumlah laba periode berjalan per lembar saham yang beredar (Kasmir,
2018).
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Non Performing Financing(NPF)

Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah sangat mungkin mengandung resiko di
dalamnya, salah satunya adalah pembiayaan bermasalah (non performing finance)(Azhar & Arim, 2016).
Menurut Siamat (2005) dalam (Azhar & Arim, 2016) Pembiayaan bermasalah adalah pinjaman yang
mengalami kesulitan pelunasan akibat faktor kesengajaan atau faktor eksternal diluar
kemampuan/kendali nasabah peminjam. Kualitas pembiayaan ditetapkan menjadi 5 (lima) golongan
yaitu lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet (Indonesia, 2006). Kategori
pembiayaan bermasalah adalah kualitas pembiayaan yang mulai masuk golongan dalam perhatian
khusus sampai golongan Macet. Besar kecilnya pembiayaan bermasalah (Non Performing Finance) ini
menunjukan kinerja suatu bank dalam pengelolaan dana yang disalurkan. Apabila porsi pembiayaan
bermasalah membesar, maka hal tersebut pada akhirnya menurunkan besaran pendapatan yang
diperoleh bank (Ali, 2008). NPF adalah tingkat pengembalian kredit yang diberikan deposan kepada bank
dengan kata lainNPF merupakan tingkat kredit macet pada bank tersebut. NPF diketahui dengan cara
menghitung pembiayaan non lancar terhadap total pembiayaan. Apabila semakin rendah NPF maka
bank tersebut akan semakin mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPF tinggi bank tersebut
akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet (Muhamad, 2016).

Sesuai dengan pedoman perhitungan rasio keuangan dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
No.9/24/DPbs (Indonesia, 2007), rasio Non Performing Financing (NPF) dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

_Pembiayaan Bermasalah

NPF =

Total Pembiayaan

Adapun kriteria kesehatan bank syariah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yang disajikan pada tabel
2:

Tabel 2
Kriteria Penilaian Peringkat Non Performing Financing
Peringkat Nilai NPF Predikat
1 NPF <2% Sangat Baik
2 2% <NPF<5% Baik
3 5% < NPF <8% Cukup Baik
4 8% < NPF<12% Kurang Baik
5 NPF >12% Tidak Baik

Sumber: SE BI No. 9/24 /DPbs tanggal 30 Oktober 2007

Penyebab Non Performing Financing Pembiayaan bermasalah merupakan sumber kerugian yang
sangat potensial bagi bank jika tidak ditangani dengan baik, karena itu diperlukan penanganan yang
sistematis dan berkelanjutan. Pembiayaan bermasalah menimbulkan biaya yang menjadi beban dan
kerugian bagi bank. Peranan sektor perbankan adalah menjembatani dua kelompok kepentingan
masyarakat, yaitu antara kepentingan masyarakat pemilik dana (surplus spending units) dengan
masyarakat yang membutuhkan dana (deficit spending units). Bank syariah adalah selaku lembaga yang
bermodalkan kepercayaan semata dari masyarakat dalam menjalankan fungsinya sebagai penerima
amanah masyarakat (Sujana, 2018). Menurut (Mahmoedin, 2011) faktor-faktor penyebab terjadinya
pembiayaan bermasalah, yaitu:

1. Faktor Internal Faktor Internal perbankan yang menyebabkan pembiayaan bermasalah ialah
adanya kelemahan atau kesalahan dalam bank itu sendiri, yang terdiri dari:

a. Kebijakan pemberian pembiayaan yang terlalu ekspansif

b. Penyimpangan pemberian pembiayaan Bank pada umumnya telah memiliki pedoman dan
tata cara pemberian pembiayaan, namun dalam pelaksanaanya seringkali tidak dilakukan
dengan patuh dan taat asas.
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c. Itikad kurang baik pemilik atau pengurus dan pegawai bank Seringkali terjadi pemilik atau
pengurus dan pegawai bank memberikan pembiayaan kepada debitur yang sebenarnya tidak
bankable.
d. Lemahnya sistem administrasi dan pengawasan pembiayaan
e. Lemahnya sistem informasi pembiayaan Bank cenderung melaporkan gambaran
pembiayaan yang lebih baik dari keadaan yang sebenarnya kepada Bank Indonesia dengan
tujuan mendapatkan penilaian kesehatan yang lebih baik.
2. Faktor eksternal Non Performing Financing (NPF) dapat pula disebabkan oleh faktor eksternal,
yaitu:
a. Kegagalan usaha debitur Kegagalan usaha debitur dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang terdapat dalam lingkungan usaha debitur.
b. Menurunnya kegiatan ekonomi
c. Pemanfaatan iklim persaingan perbankan yang tidak sehat oleh debitur
d. Musibah yang terjadi pada usaha debitur atau kegiatan usahanya
Menurut (Kasmir, 2016), penyelematan terhadap kredit macet dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
1. Rescheduling
a. Memperpanjang jangka waktu kredit
b. Memperpanjang jangka waktu angsuran
2. Reconditioning
Dengan cara mengubah berbagai persyaratan yang ada seperti berikut ini
a. Kapitalisasi bunga, yaitu bunga dijadikan utang pokok.
b. Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu, maksudnya hanya bunga yang
dapat ditunda pembayarannya, sedangkan pokok pinjamannya tetap harus dibayar seperti
biasa.
c. Penurunan suku bunga
d. Pembebasan bunga
3. Restructuring
a. Dengan menambah jumlah kredit
b. Dengan menambah equity: i. Dengan menyetor uang tunai ii. Tambahan dari pemilik
4. Kombinasi Merupakan kombinasi dari ketiga jenis yang telah dijelaskan
5. Penyitaan jaminan

Return On Assets (ROA)

Profitabilitas merupaka salah satu tujuan dari perbankan, karena dari profitabilitas ini dapat
diketahui sejauh mana kinerja dari perbankan itu sendiri. Bila profitabilitas baik maka dapat dikatakan
kinerja dari perbankan tersebut baik pula, begitu juga sebaliknya (Azhar & Arim, 2016). Menurut (Hanafi
& Halim, 2018) ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat
aset tertentu, semakin tinggi nilai rasio ROA menunjukkan manajemen perusahaan semakin efisien
memanfaatkan asetnya. ROA dapat diketahui dengan membandingkan laba bersih dengan total aset pada
suatu periode atau dapat ditulis dengan rumus:

Laba Bersih Sesudah Pajak
Total Aset

ROA =

Novi Fadhila & Isna Ardila, Pengaruh Non Performing Financing dan Return On Assets
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Kerangka Konseptual

NPF

Return On Asset

Laba

METODE PENELITIAN

Gambar 1- Kerangka Konseptual

Penelitian ini meggunakan pendekatan asosiatif. Jenis data yang digunakan data sekunder,
berupa laporan keuangan tahunan 2018 - 2022 dan triwulanan Bank Muamalat tahun 2015 - 2022 diakses
melalui https:/ /www.bankmuamalat.co.id/index.php/hubungan-investor/laporan-tahunan
Menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan berupa
analisis regresi berganda dengan model yang dapat digunakan: Y = a + f1X1 + p2X2 + ¢

Laba = a + p1. NPF + 32. ROA +¢

Keterangan:
Y = Laba
a = Konstanta
X1 = Non Performing Financing (NPF)
X2 = Return On Assets (ROA)
1 = Koefisien Regresi NPF
B2 = Koefisien Regresi ROA
e = standar Error
HASIL PENELITTIAN

1. Uji asumsi Klasik
a. Uji normalitas data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

1

Dependent Variable: Ln Laba

Expected Cum Prob
i

02 04 0% 0% 10
Observed Cum Prob

Gambar 2 Uji Normalitas
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Berdasarkan gambar 2, dimana titik-titik berada disekitar garis diagonal yang menandakan
bahwa variabel pada penelitian ini terdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dari variabel bebas penelitian dan
juga nilai VIF.

Tabel 3Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Constant
NPF .968 1.033
ROA .968 1.033

a. Dependent Variable: Ln Laba
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai tolerance NPF dan ROA sebesar 0,968 > 0,10 atau > 10%
dan nilai VIF 1,033 <10 maka disimpulkan bahwa variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedatisitas dilaksanakan dengan menggunakan hasil output SPSS 24 melalui grafik
Scatterplot.

Scatterplot
Dependent Variable: Ln Laba

Regression Studentized Residual
5

T T T T
2 0 2 4

Regression Standardized Predicted Value

Gambear 3 Scaterplot
Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar baik diatas maupun dibawah angka nol
pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu, hal ini menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi menguji apakah terjadi autokorelasi atau tidak. Persamaan regresi yang baik
adalah yang tidak memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut
menjadi tidak baik diprediksi.

Tabel 4 Model Summary®
Model Change Statistic
R square F change df1 df2 Sig F change Durbin-
change Watson
1 301 6.231 2 29 .006 1.163

a. Predictors : (Constant), ROA, NPF
b. Dependent Variable Ln Laba

2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh NPF dan ROA terhadap
Laba.
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a. Uji F (Uji Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (Independent Variabel) yaitu NPF dan
ROA terhadap variabel tidak bebas (Dependent variabel) yang dilakukan secara bersama-sama.

Tabel 5
ANOVA:?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.381 2 1.191 6.231 .006P
Residual 5.542 29 191
Total 7.923 31

a. Dependent Variable: Ln Laba

b. Predictors: (Constant), ROA, NPF

Berdasar tabel 5, nilai F 6,231 dengan signifikansi 0,006 < 0,05 menandakan bahwa secara simultan NPF
dan ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba.

b. Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (Independent Variabel) yaitu NPF dan
ROA berpengaruh terhadap variabel tidak bebas (Dependent Variabel) yaitu Laba. Pengujian koefisien
penaksiran regresi secara satu persatu dilakukan dengan uji-t untuk melihat nilai signifikansi, jika nilai
signifikansi < 0,05 maka model regresi bisa dipakai untuk memprediksi variabel tidak bebas atau
dependent atau dengan kata lain variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat (Sunyoto, 2012).

Tabel 6 Coefficient?

Model Unstandardized Standardized T

Coefficients Coefficients

B Beta Beta

Sig.

(Constant) 4.543 173 26.207 26.207 .000
NPF -113 .050 -2.263 -2.263 .031
ROA .368 120 3.071 3.071 .005

a. Dependent Variable Ln Laba

Berdasar tabel 6 dapat dilihat bahwa NPF dengan nilai t -0,113 dan sinifikansinya 0,031 < 0,05
artinya NPF berpengaruh sigifikan terhadap laba, namun arahnya negatif. Sedangkan ROA dengan nilai
0,368 dan nilai signifikansi 0,005 juga < 0,05 artinya ROA perpengaruh signifikan terhadap laba dengan
arah positif.

Model persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini sudah terpenuhi, yaitu: Y = a + p1X1 + p2X2
+ £ menjadi Laba = 4.543 - 0,113NPF + 0,368ROA + £

Nilai konstanta bernilai positif sebesar 4.543 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu
NPF dan ROA dalam keadaan konstant atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka
Laba adalah sebesar 4.543 dan variabel laba akan berjalan dengan baik. Nilai koefisien regresi NPF X1
sebesar - 0,113 dengan arah hubungan negatif terhadap variabel laba, apabila NPF mengalami kenaikan
maka akan diikuti oleh penurunan laba sebesar 11,3%. Semakin NPF yang dimiliki oleh perusahaan
maka laba akan berkurang. Nilai koefisien regresi ROA X2 sebesar 0,368 dengan arah hubungan positif
terhadap variabel laba, apabila ROA mengalami kenaikan maka akan diikuti oleh peningkatan
laba sebesar 36,8%. Semakin baik ROA perusahaan maka semakin baik juga laba yang diperoleh.
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c. Koefisien Determinasi
Tabel 7

Model Summary®
R Adjusted R Durbin-
Model R Square Square Watson
1 .5482 301 252 1.163

a. Predictors: (Constant), ROA, NPF
b. Dependent Variable: Ln Laba

Berdasar tabel 7 nilai R Square 0,252 artinya variabel Laba hanya bernilai 25,2% dijelaskan oleh
NPF dan ROA, selebihnya dipengaruhi oleh variabel yang lain. R menunjukkan nilai regresi korelasi
sebesar 0,548 artinya kontribusi NPF dan ROA 54,8% wuntuk mempengaruhi laba artinya
hubungannya moderat. Koefisien determinasi (R2) diperoleh sebesar 0,301 atau 30,1% variabel
NPF dan ROA dapat menjelaskan variabel laba sedangkan sisanya 69,9% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti varibel Debt to Equity Ratio, Return On Equity dan lainnya
Untuk nilai Adjust R Square sebesar 0,252 atau 25,2% sehingga dapat dikatakan variabel NPF dan ROA
dapat menjelaskan variabel laba sedangkan sisanya 74,8% dijelaskan oleh variabel bebas lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini seperti varibel Debt to Equity Ratio, Return On Equity dan lainnya.

PEMBAHASAN

Pengaruh NPF terhadap Laba

Berdasarkan nilai yang ada pada tabel 6, NPF dengan nilai t -0,113 dan sinifikansinya 0,031 berarti
NPF berpengaruh negative dan signifikan terhadap laba Bank Muamalat. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Wahyuningsih et al., 2017) yang menyatakan Secara parsial, variabel UMKM memiliki
pengaruh yang positif signifikan terhadap laba sebesar 0,597 atau sebesar 59,7 %. Sedangkan variabel
NPF memiliki pengaruh yang negatif signifikan terhadap laba dengan pengaruh sebesar - 0,609 atau
sebesar - 60,9 %. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar NPF maka akan a semakin buruk kualitas
kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar yang akan mengakibatkan
penurunan terhadap laba perusahaan.

Pengaruh ROA terhadap Laba

Nilai ROA sebesar 0,368 dan signifikansi 0,005 juga < 0,05 menunjukkan ROA perpengaruh
signifikan terhadap laba dengan arah positif. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu
(Wahyuningsih et al., 2017) yang menyatakan ROA berpengaruh positif dan pengaruhnya signifikan
terhadap perubahan laba. Ini berarti kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
memanfaatkan aktiva (dalam hal penjualan) berpengaruh terhadap perubahan laba. Nilai ROA yang
positif berarti peningkatan ROA akan menaikkan perubahan laba. Hal ini mengindikasikan pada
pemanfaatan aset yang efektif dalam menghasilkan laba perusahaan. Pembelian aset-aset perusahaan
ditujukan untuk meningkatkan laba. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Ghazali & Martunis,
2013) dimana hasil penelitian menunjukkan ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan
laba.

PENUTUP

Dari pembahasan hasil sebelumnya dapat disimpulkan bahwa Non Performing Financing secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba Bank Muamalat dengan arah yang negatif.
Sementara Return On Assets berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba dengan arah yang positif.
Pada uji Simultan, Non Performing Financing dan Return On Assets berpengaruh signifikan terhadap
perubahan laba. Penulis berharap Bank Muamalat kedepannya dapat meningkatkan kemampuan
pengelolaan aktivanya untuk menghasilakan laba bagi perusahaan, agar Bank Muamalat yang
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menyatakan diri satu-satunya murni syariah tidak hanya dilirik oleh masyarakat dalam hal melakukan
peminjaman maupun pembiayaan saja, tapi juga akan dilirik dalam hal menanamkan modal. Bagi penulis
yang akan melakukan penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan variabel lain yang belum tertera
pada penelitian ini.
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